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ABSTRAK 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola pengasuhan anak dalam keluarga, 
khususnya pada anak usia sekolah dasar. Orang tua tidak hanya dituntut memenuhi kebutuhan 
fisik dan emosional anak, tetapi juga mampu mendampingi penggunaan teknologi digital secara 
bijak. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan orang tua dalam menerapkan strategi pengasuhan modern melalui edukasi 
parenting berbasis partisipatif di SD Negeri 2 Sabranglor Klaten. Metode pelaksanaan 
menggunakan pendekatan pendidikan partisipatif dan reflektif melalui empat tahap: persiapan, 
pelaksanaan edukasi, penguatan praktik mandiri, serta pemantauan dan evaluasi. Peserta 
kegiatan adalah orang tua/wali siswa sebanyak ±110 keluarga. Hasil kegiatan menunjukkan 
peningkatan pemahaman orang tua mengenai pola asuh authoritative parenting, komunikasi 
efektif, digital parenting, dan keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak. Kegiatan ini 
diharapkan dapat memperkuat sinergi antara sekolah dan keluarga dalam mendukung 
perkembangan anak secara optimal di era digital. 
Kata kunci: authoritative parenting, digital parenting, literasi digital, pengasuhan anak 
 

ABSTRACT 
The rapid development of digital technology has changed parenting patterns in families, especially 
for elementary school-age children. Parents are not only required to meet children's physical and 
emotional needs but also to be able to assist the use of digital technology wisely. This community 
service activity aims to improve parents' knowledge and skills in implementing modern parenting 
strategies through participatory-based parenting education at SD Negeri 2 Sabranglor Klaten. The 
implementation method uses a participatory and reflective education approach through four 
stages: preparation, education implementation, strengthening independent practice, and 
monitoring and evaluation. The participants were parents/guardians of ±110 families. The results 
showed an increase in parents' understanding of authoritative parenting, effective communication, 
digital parenting, and parental involvement in children's education. This activity is expected to 
strengthen synergy between schools and families in supporting children's optimal development in 
the digital era. 
Keywords: authoritative parenting, digital parenting, digital literacy, parenting. 
 

PENDAHULUAN  

Perkembangan pesat teknologi digital di era globalisasi telah mengubah banyak 

aspek kehidupan, termasuk cara orang tua mendidik anak. Istilah "orang tua zaman 

now" muncul untuk menggambarkan mereka yang mendidik anak di tengah pengaruh 

digital yang kuat. Dalam hal ini, pengasuhan tidak hanya menitikberatkan pada 

pemenuhan kebutuhan fisik dan emosional, tetapi juga kemampuan orang tua dalam 

mengatur interaksi anak dengan teknologi digital. Di zaman digital, orang tua perlu aktif 
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dalam membimbing, mengawasi, dan memberikan pendidikan kepada anak tentang 

penggunaan media digital secara bijak (Mistiani, 2024; Livingstone & Blum-Ross, 2020). 

Kemajuan teknologi digital telah mengubah cara interaksi di dalam keluarga dan 

memengaruhi perkembangan anak dengan signifikan. Teknologi memiliki manfaat 

seperti akses informasi yang luas dan pengembangan kemampuan kognitif, tetapi juga 

menghadirkan risiko seperti kecanduan gadget, paparan konten negatif, dan 

berkurangnya interaksi sosial (Stiglic & Viner, 2019). Oleh karena itu, orang tua perlu 

memiliki literasi digital yang baik agar dapat mendampingi anak dengan maksimal. 

Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi digital orang tua berkontribusi 

besar dalam membentuk perilaku anak sehubungan dengan penggunaan media digital 

serta meningkatkan ketahanan anak terhadap risiko online (Kusumalestari et al., 2023; 

Swider-Cios et al., 2023). 

Di Indonesia, tantangan dalam pengasuhan anak semakin rumit akibat adanya 

kesenjangan antara orang tua yang tergolong digital immigrant dan anak-anak yang 

termasuk dalam kategori digital native. Banyak orang tua mengalami kesulitan untuk 

memahami teknologi yang digunakan oleh anak-anak mereka, sehingga pengawasan dan 

pendampingan menjadi tidak optimal (Najmudin et al., 2023). Situasi ini semakin sulit 

karena kurangnya pendidikan sistematis dan berkelanjutan tentang pengasuhan, 

khususnya di lingkungan sekolah dasar. Pendidikan keluarga memiliki peran penting 

dalam membentuk karakter dan perkembangan sosial anak, terutama pada usia sekolah 

dasar (Wartella et al., 2016). 

SD Negeri 2 Sabranglor Klaten, sebagai mitra dalam program pengabdian ini, 

merupakan lembaga pendidikan dasar yang berperan penting dalam mendukung 

perkembangan anak. Berdasarkan observasi awal dan komunikasi dengan pihak 

sekolah, terungkap bahwa sebagian besar orang tua siswa memiliki latar belakang sosial 

ekonomi yang beragam dan tingkat pendidikan yang bervariasi. Hal ini berdampak pada 

pola asuh yang diterapkan dalam keluarga. SD Negeri 2 Sabranglor merupakan sekolah 

dasar negeri yang berada di Kecamatan Trucuk, Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. 

Sekolah ini menjadi mitra dalam kegiatan pengabdian masyarakat karena memiliki 

kebutuhan peningkatan kapasitas orang tua dalam menghadapi tantangan pengasuhan 

anak di era digital (Irbatty et al., 2025). 

Berdasarkan data sekolah tahun 2025, SD Negeri 2 Sabranglor memiliki sekitar 

±120 siswa aktif dengan jumlah orang tua/wali siswa sebanyak ±110 keluarga. Sebagian 

besar orang tua bekerja sebagai buruh, petani, pedagang kecil, dan pekerja sektor 

informal dengan tingkat pendidikan yang beragam, mulai dari lulusan sekolah dasar 

hingga sekolah menengah atas. Kondisi sosial ekonomi dan tingkat pendidikan orang tua 

berpengaruh terhadap pola pengasuhan dan keterlibatan mereka dalam pendidikan 

anak (Najmudin et al., 2023). Observasi dan wawancara pra pengabdian dengan pihak 

sekolah menunjukkan bahwa penggunaan gadget pada anak usia sekolah dasar cukup 

tinggi. Sekitar 75% siswa telah menggunakan smartphone pribadi maupun milik orang 

tua untuk mengakses hiburan digital dan media sosial. Namun, sebagian besar orang tua 

belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai digital parenting, pengawasan 

konten, serta pengaturan durasi penggunaan gadget pada anak. Kondisi ini sejalan 
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dengan penelitian yang menyatakan bahwa rendahnya literasi digital orang tua dapat 

meningkatkan risiko penggunaan media digital secara tidak terkontrol pada anak 

(Kusumalestari et al., 2023; Madigan et al., 2019). 

Selain itu, sekolah belum memiliki program parenting yang dilakukan secara rutin 

dan terstruktur. Kegiatan komunikasi antara sekolah dan orang tua masih terbatas pada 

pertemuan wali murid dan pembagian hasil belajar siswa. Padahal, kolaborasi antara 

sekolah dan keluarga sangat penting dalam mendukung perkembangan akademik 

maupun sosial emosional anak (Epstein, 2018). Secara umum, kondisi mitra 

menunjukkan perlunya program edukasi parenting modern yang mampu meningkatkan 

literasi pengasuhan orang tua, khususnya dalam menghadapi tantangan perkembangan 

teknologi digital pada anak usia sekolah dasar (Mistiani, 2024; American Academy of 

Pediatrics, 2016). 

Tabel 1. Data Kondisi Mitra 
No Aspek Kondisi Mitra 
1 Jumlah siswa ±120 siswa 
2 Jumlah orang tua/wali ±110 keluarga 
3 Penggunaan gadget anak ±75% siswa menggunakan smartphone 
4 Pendidikan orang tua SD-SMA 
5 Pekerjaan dominan Buruh, petani, pedagang 
6 Program parenting sekolah Belum terstruktur 
7 Pendampingan digital anak Masih rendah 
 

 
METODE  

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini disusun secara 
terencana dan teratur agar solusi berbasis edukasi untuk pengasuhan anak dapat 
diterapkan dengan baik dalam meningkatkan kemampuan pengasuhan orang tua di SD 
Negeri 2 Sabranglor Klaten. Pendekatan yang diterapkan adalah pendidikan partisipatif 
dan reflektif, di mana orang tua tidak hanya mendengarkan informasi, tetapi juga 
terlibat aktif melalui dialog, praktik langsung, dan refleksi terhadap pengalaman 
mengasuh yang telah dilakukan sebelumnya. Kegiatan ini dijalankan melalui empat 
langkah utama, yaitu persiapan, pelaksanaan edukasi pengasuhan anak, memperkuat 
praktik mandiri, serta pengawasan dan evaluasi. 

Langkah pertama adalah persiapan, dimulai dengan koordinasi antara pihak 
sekolah dan perwakilan orang tua sebagai mitra yang ditargetkan untuk sepakat 
mengenai format kegiatan, jadwal pelaksanaan, serta teknik pelaksanaan program. Pada 
langkah ini, dilakukan identifikasi kebutuhan melalui survei awal (pre-test) untuk 
mengetahui seberapa paham orang tua mengenai pola pengasuhan, komunikasi dengan 
anak, penggunaan teknologi digital, serta keterlibatan mereka dalam pendidikan anak. 
Hasil dari identifikasi ini akan menjadi dasar dalam penyusunan materi edukasi 
pengasuhan anak yang sesuai dengan kebutuhan mitra. Selain itu, tim penyelenggara 
menyiapkan materi presentasi, alat evaluasi, serta rencana pembelajaran interaktif yang 
akan digunakan sepanjang kegiatan.  

Langkah kedua adalah pelaksanaan program edukasi pengasuhan anak, yang 
dilakukan dalam bentuk workshop dan seminar interaktif secara bertahap. Kegiatan ini 
terdiri dari beberapa sesi utama yang saling terhubung. Sesi pertama membahas pola 
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pengasuhan modern (authoritative parenting), yang mengedepankan pentingnya 
keseimbangan antara kontrol dan kasih sayang dalam pengasuhan anak. Sesi kedua 
berfokus pada komunikasi yang efektif antara orang tua dan anak, dilengkapi dengan 
praktik langsung melalui simulasi atau peran supaya peserta dapat memahami 
penerapan komunikasi yang empatik dalam kehidupan sehari-hari. Sesi ketiga 
memperkenalkan tema pengasuhan digital, yang menjelaskan bagaimana mengatur 
penggunaan gadget, mengawasi konten, dan menggunakan teknologi secara positif 
untuk anak. Sesi keempat membahas peran orang tua dalam pendidikan anak, 
khususnya dalam mendampingi proses belajar di rumah dan menjalin komunikasi yang 
baik dengan pihak sekolah. Setiap sesi dilaksanakan dengan metode ceramah interaktif, 
diskusi kelompok, tanya jawab, serta analisis studi kasus, sehingga peserta dapat lebih 
memahami dan menghubungkan materi dengan pengalaman mereka. 

Tahap ketiga mencakup penguatan praktik pengasuhan secara mandiri, yang 
bertujuan untuk mendorong orang tua agar bisa langsung menerapkan pengetahuan 
yang sudah didapat selama proses edukasi tanpa adanya bantuan tambahan dari tim 
pelaksana. Dalam fase ini, orang tua diarahkan untuk mengimplementasikan berbagai 
pendekatan pengasuhan dalam keseharian mereka, seperti menggunakan metode 
pengasuhan demokratis, membangun komunikasi yang lebih terbuka dan penuh empati, 
mengatur penggunaan teknologi melalui kesepakatan di keluarga, dan meningkatkan 
keterlibatan mereka dalam aktivitas belajar anak. Sebagai penguatan pemahaman, di 
akhir sesi edukasi, diberikan ringkasan materi dan penekanan pada poin-poin penting 
yang bisa segera diterapkan. Selain itu, peserta juga diundang untuk melakukan refleksi 
singkat mengenai pola pengasuhan yang telah dijalani, sehingga muncul kesadaran 
untuk melakukan perubahan secara mandiri. 

Tahap keempat adalah pemantauan dan penilaian, yang dilakukan untuk menilai 
efektivitas kegiatan serta sejauh mana orang tua memahami materi setelah mengikuti 
program edukasi pengasuhan. Penilaian dilakukan melalui tes akhir yang dibandingkan 
dengan hasil tes awal untuk mengetahui adanya peningkatan pengetahuan peserta. 
Selain itu, dilakukan pengisian angket kepuasan guna menilai kualitas pelaksanaan 
kegiatan dan relevansi materi yang disampaikan. Indikator keberhasilan program 
meliputi peningkatan pemahaman tentang pengasuhan, kemampuan orang tua dalam 
menjelaskan kembali konsep pengasuhan modern, serta kesadaran dalam menerapkan 
komunikasi yang lebih positif dengan anak. Evaluasi ini juga menjadi dasar untuk 
memberikan rekomendasi pengembangan program serupa di masa depan. 

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini, SD Negeri 2 Sabranglor tidak hanya 
berperan sebagai penyedia tempat kegiatan, tetapi juga sebagai mitra aktif dalam 
mendukung keberhasilan program. Pihak sekolah, khususnya guru dan wali kelas, 
dilibatkan dalam proses koordinasi peserta, identifikasi kebutuhan orang tua, serta 
pendampingan selama kegiatan edukasi parenting berlangsung. Guru-guru juga 
berperan sebagai fasilitator pendamping yang membantu membangun komunikasi 
antara tim pelaksana dengan orang tua peserta sehingga proses edukasi dapat berjalan 
lebih efektif dan sesuai dengan kondisi mitra. Selain itu, pihak sekolah turut mendukung 
pelaksanaan monitoring dan evaluasi program melalui pengamatan terhadap perubahan 
keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan anak di sekolah. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Kegiatan Edukasi Parenting 

Kegiatan edukasi parenting di SD Negeri 2 Sabranglor Klaten dilaksanakan dalam 

bentuk workshop dan seminar interaktif yang terdiri dari empat sesi utama. Sesi 

pertama membahas pola pengasuhan modern (authoritative parenting), yang 

menekankan pentingnya keseimbangan antara kontrol dan kasih sayang dalam 

pengasuhan anak. Dalam sesi ini, orang tua diajak untuk memahami perbedaan antara 

pola asuh otoriter, permisif, dan authoritative, serta dampaknya terhadap 

perkembangan anak. Menurut Santrock (2021), pola asuh authoritative merupakan 

pendekatan yang paling efektif karena menggabungkan tuntutan yang tinggi dengan 

responsivitas yang tinggi, sehingga anak dapat mengembangkan kemandirian dan 

keterampilan sosial yang baik. 

Sesi kedua berfokus pada komunikasi yang efektif antara orang tua dan anak. Dalam 

sesi ini, orang tua dilatih untuk berkomunikasi dengan empati, mendengarkan secara 

aktif, dan memberikan respons yang konstruktif. Menurut Gordon (2019), komunikasi 

yang efektif merupakan kunci dalam membangun hubungan yang sehat antara orang tua 

dan anak, serta mendukung perkembangan emosional anak secara optimal. Orang tua 

juga diajak untuk mempraktikkan komunikasi terbuka melalui simulasi dan role-play, 

sehingga mereka dapat merasakan langsung bagaimana menerapkan komunikasi yang 

empatik dalam kehidupan sehari-hari. 

Sesi ketiga memperkenalkan tema pengasuhan digital (digital parenting), yang 

menjelaskan bagaimana mengatur penggunaan gadget, mengawasi konten, dan 

menggunakan teknologi secara positif untuk anak. Dalam sesi ini, orang tua diberikan 

informasi mengenai dampak positif dan negatif penggunaan gadget pada anak, serta 

strategi untuk mengelola penggunaan teknologi di rumah. Menurut Livingstone dan 

Blum-Ross (2020), digital parenting merupakan pendekatan yang diperlukan untuk 

membantu anak mengembangkan literasi digital yang sehat dan bertanggung jawab. 

Orang tua juga diajak untuk membuat kesepakatan keluarga mengenai penggunaan 

gadget, termasuk durasi penggunaan, konten yang boleh diakses, dan waktu-waktu yang 

bebas dari gadget. Hal ini sejalan dengan teori parental mediation yang dikemukakan 

oleh Clark (2011) dan Valkenburg et al. (1999), yang menekankan pentingnya strategi 

mediasi orang tua dalam mengelola penggunaan media digital anak. 

Sesi keempat membahas peran orang tua dalam pendidikan anak, khususnya dalam 

mendampingi proses belajar di rumah dan menjalin komunikasi yang baik dengan pihak 

sekolah. Dalam sesi ini, orang tua diajak untuk memahami pentingnya keterlibatan 

mereka dalam pendidikan anak, baik di rumah maupun di sekolah. Menurut Epstein 

(2018), kolaborasi antara sekolah dan keluarga merupakan faktor penting dalam 

mendukung keberhasilan pendidikan anak. Orang tua juga diberikan strategi untuk 

mendampingi anak belajar di rumah, seperti menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif, memberikan dukungan emosional, dan menjalin komunikasi yang baik dengan 

guru. 
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Gambaran Pelaksanaan Kegiatan 

Gambaran pelaksanaan kegiatan edukasi parenting dapat dilihat pada dua 

dokumentasi berikut yang merepresentasikan suasana dan keterlibatan peserta dalam 

kegiatan. 

 
Gambar 1. Penyampaian Materi dan Diskusi Interaktif dalam Kegiatan Edukasi 

Parenting 
Gambar 1 mendeskripsikan suasana penyampaian materi yang berlangsung secara 

interaktif antara narasumber dengan peserta. Narasumber menyampaikan konsep 

authoritative parenting dengan menggunakan media presentasi yang dilengkapi contoh 

kasus nyata dalam keluarga. Peserta yang terdiri dari orang tua/wali siswa terlihat aktif 

menyimak, mencatat, dan mengajukan pertanyaan terkait permasalahan pengasuhan 

yang mereka hadapi sehari-hari. Suasana diskusi yang terbuka memungkinkan 

pertukaran pengalaman antar peserta, sehingga materi tidak hanya bersifat teoretis 

tetapi juga aplikatif. Interaksi semacam ini sejalan dengan prinsip pendidikan 

partisipatif yang menempatkan peserta sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran, 

bukan sekadar penerima informasi. Sebagaimana dikemukakan oleh Wartella et al. 

(2016), pendidikan parenting yang efektif harus melibatkan orang tua secara aktif 

dalam proses pembelajaran untuk membangun pemahaman yang mendalam tentang 

tantangan pengasuhan di era media yang jenuh. 

 

 
Gambar 2. Praktik Komunikasi Efektif dan Diskusi Kelompok dalam Sesi Edukasi 

Parenting 
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Gambar 2 menggambarkan kegiatan praktik komunikasi efektif yang dilakukan 

melalui simulasi dan diskusi kelompok kecil. Peserta dibagi ke dalam beberapa 

kelompok untuk mempraktikkan keterampilan komunikasi empatik, mendengarkan 

aktif, dan memberikan respons konstruktif terhadap permasalahan anak. Fasilitator 

mendampingi setiap kelompok dan memberikan umpan balik terhadap praktik yang 

dilakukan. Melalui kegiatan ini, peserta memperoleh pengalaman langsung mengenai 

penerapan komunikasi yang efektif, sehingga diharapkan dapat menginternalisasi 

keterampilan tersebut dan menerapkannya dalam interaksi sehari-hari dengan anak. 

Kegiatan praktik semacam ini merupakan bagian penting dari pendekatan reflektif yang 

digunakan dalam program pengabdian, karena memungkinkan peserta untuk 

mengaitkan teori dengan pengalaman nyata mereka. Hal ini sejalan dengan temuan 

Swider-Cios et al. (2023) yang menekankan pentingnya mediasi orang tua dalam 

perkembangan kognitif dan sosioemosional anak yang terpapar media berbasis layar. 

 

Peningkatan Pemahaman Orang Tua 

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang dilakukan sebelum dan setelah 

kegiatan, terdapat peningkatan pemahaman orang tua mengenai konsep pengasuhan 

modern, komunikasi efektif, digital parenting, dan keterlibatan orang tua dalam 

pendidikan anak. Peningkatan pemahaman ini menunjukkan bahwa kegiatan edukasi 

parenting yang dilakukan secara partisipatif dan reflektif efektif dalam meningkatkan 

literasi pengasuhan orang tua. 

Tabel 2. Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-Test Pemahaman Orang Tua 

No. 
Aspek Pengetahuan yang 

Diukur 
Rata-rata 
Pre-Test 

Rata-rata 
Post-Test 

Peningkatan 
(Poin) 

Peningkatan 
(%) 

1 
Pengasuhan modern/ 
authoritative parenting 

57,5 83,5 26,0 45,22% 

2 
Komunikasi efektif orang 
tua dan anak 

60,0 84,0 24,0 40,00% 

3 
Digital parenting dan 
pendampingan gadget 

55,0 80,5 25,5 46,36% 

4 
Peran orang tua dalam 
pendidikan anak 

59,5 82,0 22,5 37,82% 

 

Berdasarkan Tabel 2, terjadi peningkatan pemahaman orang tua pada semua aspek 

yang diukur. Peningkatan tertinggi terjadi pada aspek digital parenting dan 

pendampingan gadget (46,36%), diikuti oleh pengasuhan modern/authoritative 

parenting (45,22%), komunikasi efektif orang tua dan anak (40,00%), dan peran orang 

tua dalam pendidikan anak (37,82%). Secara keseluruhan, rata-rata pemahaman orang 

tua meningkat dari 58,0 pada pre-test menjadi 82,5 pada post-test, dengan peningkatan 

poin sebesar 24,5 atau setara dengan 42,24%. 

Peningkatan pemahaman orang tua mengenai pola asuh authoritative parenting 

menunjukkan bahwa orang tua mulai memahami pentingnya keseimbangan antara 

kontrol dan kasih sayang dalam pengasuhan anak. Hal ini sejalan dengan penelitian 
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Irbatty et al. (2025) yang menemukan bahwa pola asuh demokratis memiliki pengaruh 

positif terhadap perkembangan emosional dan ketahanan diri anak. Menurut Berk 

(2022), orang tua yang menerapkan pola asuh authoritative cenderung lebih responsif 

terhadap kebutuhan anak, namun tetap memberikan batasan yang jelas dan konsisten, 

sehingga anak dapat mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang baik. 

Peningkatan pemahaman orang tua mengenai komunikasi efektif menunjukkan 

bahwa orang tua mulai menyadari pentingnya komunikasi terbuka dan empatik dalam 

membangun hubungan yang sehat dengan anak. Menurut Gordon (2019), komunikasi 

yang efektif merupakan kunci dalam pengasuhan, karena memungkinkan orang tua 

untuk memahami kebutuhan anak dan membantu anak mengembangkan keterampilan 

komunikasi yang baik. Orang tua yang mampu berkomunikasi secara efektif dengan 

anak cenderung lebih berhasil dalam mendampingi anak menghadapi tantangan di era 

digital. 

Peningkatan pemahaman orang tua mengenai digital parenting menunjukkan 

bahwa orang tua mulai memahami pentingnya pendampingan dan pengawasan 

penggunaan teknologi pada anak. Menurut Livingstone dan Blum-Ross (2020), digital 

parenting merupakan pendekatan yang diperlukan untuk membantu anak 

mengembangkan literasi digital yang sehat dan bertanggung jawab. Orang tua yang 

memiliki literasi digital yang baik cenderung lebih mampu melindungi anak dari risiko 

online dan membantu anak memanfaatkan teknologi secara positif. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Kusumalestari et al. (2023) yang menemukan bahwa literasi digital 

orang tua berkontribusi besar dalam membentuk perilaku anak sehubungan dengan 

penggunaan media digital. Teori parental mediation yang dikemukakan Clark (2011) 

dan Livingstone dan Helsper (2008) juga menekankan pentingnya strategi mediasi yang 

aktif dari orang tua dalam mengelola penggunaan media digital anak. 

Peningkatan pemahaman orang tua mengenai keterlibatan dalam pendidikan anak 

menunjukkan bahwa orang tua mulai menyadari pentingnya peran mereka dalam 

mendukung pendidikan anak, baik di rumah maupun di sekolah. Menurut Epstein 

(2018), kolaborasi antara sekolah dan keluarga merupakan faktor penting dalam 

mendukung keberhasilan pendidikan anak. Orang tua yang terlibat aktif dalam 

pendidikan anak cenderung lebih mampu mendukung perkembangan akademik dan 

sosial emosional anak secara optimal. 

Pelaksanaan kegiatan edukasi parenting di SD Negeri 2 Sabranglor Klaten didukung 

oleh beberapa faktor. Dukungan penuh dari pihak sekolah, khususnya kepala sekolah 

dan guru-guru, membantu dalam koordinasi peserta, penyediaan tempat, dan 

pendampingan selama kegiatan berlangsung. Antusiasme orang tua peserta yang tinggi 

terlihat dari kehadiran dan partisipasi aktif mereka dalam setiap sesi. Materi yang 

disampaikan relevan dengan kebutuhan orang tua, sehingga mereka dapat langsung 

mengaitkan materi dengan pengalaman sehari-hari. Pendekatan partisipatif dan reflektif 

yang digunakan membuat orang tua merasa terlibat dan tidak hanya menjadi pendengar 

pasif.  

Namun demikian, terdapat beberapa faktor penghambat dalam pelaksanaan 

kegiatan. Keterbatasan waktu orang tua, terutama mereka yang bekerja sebagai buruh 



 

Edukasi Parenting: Strategi Pengasuhan Anak ... 

 

Irbathy et al.  62 
 

dan petani, menyebabkan beberapa orang tua tidak dapat mengikuti seluruh sesi. 

Perbedaan tingkat pendidikan dan literasi orang tua mengharuskan tim pelaksana 

menyesuaikan cara penyampaian materi agar dapat dipahami oleh semua peserta. 

Keterbatasan sarana dan prasarana, seperti proyektor dan sound system, mengharuskan 

tim pelaksana untuk beradaptasi dengan kondisi yang ada. Tantangan dalam 

memastikan keberlanjutan program juga menjadi perhatian, mengingat tidak adanya 

bimbingan lanjutan setelah kegiatan selesai. 

Kegiatan edukasi parenting ini memberikan dampak positif terhadap orang tua dan 

anak. Bagi orang tua, kegiatan ini meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka 

dalam menerapkan strategi pengasuhan modern, khususnya dalam menghadapi 

tantangan era digital. Orang tua juga menjadi lebih sadar akan pentingnya komunikasi 

efektif, pendampingan penggunaan gadget, dan keterlibatan dalam pendidikan anak. 

Bagi anak, perubahan pola asuh orang tua diharapkan dapat menciptakan lingkungan 

keluarga yang lebih kondusif untuk perkembangan mereka, baik dari segi akademik, 

sosial, maupun emosional. 

Menurut Mistiani (2024), parenting digital yang efektif meliputi edukasi tentang 

teknologi, pengawasan aktivitas digital anak, dan komunikasi terbuka antara orang tua 

dengan anak. Kegiatan ini telah berhasil meningkatkan pemahaman orang tua mengenai 

ketiga aspek tersebut. Nikken dan Schols (2015) juga menekankan bahwa orang tua 

perlu memahami bagaimana dan mengapa mereka membimbing penggunaan media 

anak, yang mencakup strategi mediasi yang aktif dan responsif terhadap kebutuhan 

perkembangan anak. Kegiatan ini telah berupaya mengintegrasikan berbagai strategi 

mediasi tersebut melalui metode partisipatif dan reflektif. Selain itu, kegiatan ini juga 

menghasilkan media edukasi parenting yang dapat digunakan oleh orang tua secara 

mandiri, serta rekomendasi untuk pengembangan program serupa di sekolah-sekolah 

lain. Kegiatan ini juga diharapkan dapat menjadi model bagi sekolah lain dalam 

mengembangkan program parenting yang terstruktur dan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SD 

Negeri 2 Sabranglor Klaten, dapat disimpulkan bahwa program edukasi parenting 

dengan pendekatan modern berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

orang tua dalam menerapkan strategi pengasuhan yang sesuai dengan perkembangan 

zaman. Peningkatan pemahaman orang tua terjadi pada empat aspek utama: pola asuh 

authoritative parenting, komunikasi efektif dengan anak, digital parenting dan literasi 

digital, serta keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak. Secara keseluruhan, rata-

rata pemahaman orang tua meningkat dari 37.5% pada pre-test menjadi 83.25% pada 

post-test, dengan peningkatan sebesar 45.75%. 

Kegiatan ini juga berhasil membangun kesadaran kolektif orang tua tentang 

pentingnya peran mereka dalam menghadapi tantangan era digital, serta memperkuat 

sinergi antara sekolah dan keluarga dalam mendukung perkembangan anak secara 

optimal. Pendekatan partisipatif dan reflektif yang digunakan terbukti efektif dalam 

melibatkan orang tua secara aktif dan membantu mereka mengaitkan materi dengan 
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pengalaman sehari-hari. Meskipun terdapat beberapa faktor penghambat, seperti 

keterbatasan waktu dan perbedaan tingkat pendidikan orang tua, kegiatan ini dapat 

berjalan dengan baik berkat dukungan penuh dari pihak sekolah dan antusiasme 

peserta. 

Rekomendasi untuk kegiatan selanjutnya meliputi perlunya program parenting 

yang berkelanjutan dan terstruktur di sekolah, pengembangan media edukasi parenting 

yang dapat diakses secara mandiri oleh orang tua, pelibatan guru sebagai fasilitator 

pendamping dalam program parenting, dan pengembangan program serupa di sekolah-

sekolah lain dengan konteks yang berbeda. Dengan demikian, upaya peningkatan 

kualitas pengasuhan anak di era digital dapat terus dilakukan secara berkelanjutan dan 

memberikan dampak yang lebih luas bagi masyarakat. 
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